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ABSTRACT

Background: A teacher has a very important role in education. Thus the title or
heroe, unsung but in reality there is a difference, the attitude and behavior of a
teacher at the school and in the community related to the practice of safety riding.
Based on the initial survey conducted there were teacher who had an accident,
although already implemented training of safety riding in school. The purpose of
this study is to analyze the relationship between thoughts and attitude of
individual with an accident practice safety riding in the teaching profession in
SMA Kesatrian 1 and SD Islam Al-azhar 25 Semarang year 2016.

Method: This research is an analytic survey study with cross sectional approach.
The population in this study were all teachers in SMA Kesatrian 1 which
amounted to 57 and all of the teachers at the SD Islam Al-azhar 25 Semarang
totalled 50. The number of samples in this study 74 teachers were taken using
Purposive Sampling. Instrument used questionnaires processed using SPSS
statistical test Rank Sprearman.

Result: Statictical test result showed the experience factor of accidents and
attitudes of individuals at risk of the practice of safety riding poorly on the
teaching profession in SMA Kesatrian 1 and SD Islam Al-azhar 25 semarang
among other teachers never had an accident, nemaly 81,1%, and the causes of
accidents experienced is the negligence of other motorists (54,5%), individuals
with less good attitude (41,9%) as well as safety riding practices unfavorable
59,3%. While the statistical test of the relationship stating that there is no
relationship between the experience of an accident (p-value 0,617) and age (p-
value 0,501) with the practice of safety riding, and there is a significant
relationship between the attitude of the individual (p-value 0,015) with the
practice of safety riding the teaching profession in SMA Kesatrian 1 and SD Islam
Al-azhar 25 semarang year 2016.

Suggestion: Based on the results of these studies should be performed
cooperation on safety riding is good and true to the teachers and students
regularly and periodically by the clerk satlantas polrestabes semarang also
expected to the teachers in order to the understand and implement practice of
safety riding in traffic.
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ABSTRAK

Latar Belakang :Seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, sehingga mendapat gelar “pahlawan tanpa tanda jasa”, namun pada
kenyataannya terjadi perbedaan sikap dan perilaku seorang guru di sekolah
maupun di masyarakat terkait praktik keamanan berkendara. Berdasarkan survey
awal yang dilakukan terdapat guru yang mengalami kecelakaan, meskipun sudah
dilaksanakan pelatihan keamanan berkendara di sekolah. Tujuan dari penelitian
ini yaitu menganalisis hubungan antara pengalaman kecelakaan dan sikap
individu dengan praktik keamanan berkendara pada profesi guru di SMA
Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25 Semarang tahun 2016.

Metode :Penelitian ini merupakan penelitian Survei analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru di SMA
Kesatrian 1 yang berjumlah 57 dan semua guru di SD Islam Al-azhar 25
Semarang berjumlah 50. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini 74 guru
yang diambil dengan teknik sampel pertimbangan tertentu. Instrumen yang
digunakan kuesioner diolah menggunakan spss dengan uji statistik rank
spearman.

Hasil :Hasil uji statistik menunjukkan faktor pengalaman kecelakaan dan sikap
individu yang berisiko terhadap praktik keamanan berkendarayang buruk pada
profesi guru di SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25 semarang antara lain
guru yang pernah mengalami kecelakaan yaitu 81,1%, dan faktor penyebab
kecelakaan yang dialami adalah kelalaian pengendara lain (54,5%), sikap
individu yang kurang baik(41,9%) serta praktik keamanan berkendara yang
kurang baik59,3%. Sedangkan uji statistik hubungan menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara Pengalaman kecelakaan (p-value = 0,617) dan umur(p-
value = 0,501) dengan praktik keamanan berkendara, serta ada hubungan yang
signifikan antara sikap individu (p-value = 0,015), dengan praktik keamanan
berkendarapada profesi guru di SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25
Semarang Tahun 2016.

Saran :Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka sebaiknya dilakukan
kerjasama pelatihan keterampilan mengenai keamanan berkendara yang baik
dan benar kepada guru dan murid secara rutin dan berkala oleh pihak petugas
satlantas polrestabes semarang. Selain itu diharapkan kepada para guru agar
mematuhi, memahami dan menerapkan Praktik Keamanan Berkendara dalam
berlalu lintas.

Kata Kunci :Pengalaman kecelakaan, sikap, umur, Keamanan Berkendara,
guru
PENDAHULUAN

Di era yang semakin modern ini manusia tidak dapat lepas dari penggunaan
kendaraan, salah satunya berupa kendaraan bermotor sebagai penunjang
mobilitas dan alat transportasi yang memadai. Semakin meningkatnya
penggunaan alat transportasi maka akan berdampak pada kepadatan lalu lintas,

dimana sepeda motor memiliki peningkatan risiko kecelakaan yang signifikan.



Menurut laporan status global WHO (World Health Organitation) Global
status report on road safety 2015, mencatat setiap tahunnya kematian akibat
kecelakaan lalu lintas jalan telah menyebabkan sekitar 1,25 juta orang meninggal
dunia serta 50 juta jiwa mengalami luka-luka dan cacat tetap.Pengendara
sepeda motor sangat rentan, yang membentuk 23% dari seluruh kematian lalu
lintas di jalan raya.®”)

Kepolisian Negara Republik Indonesia (DAERAH JAWA TENGAH RESOR
KOTA BESAR SEMARANG) mencatat 67 (Enam Puluh Tujuh) orang per hari
atau 2 (dua) orang per jam meninggal dijalan raya akibat kecelakaan lalu lintas
selama tahun 2014.Jumlah korban meninggal dunia karena kecelakaan lalu
lintas pada tahun 2014 lalu terhitung menurun dari tahun sebelumnya, yaitu
sebanyak 88 orang tewas (lakalantas) dengan jumlah korban jiwa tersebut akibat
dari 801 kasus Lakalantas sepanjang tahun 2014 ®Tahun 2013 korban
meninggal dunia adalah sebesar 196 orang tewas dari 957 kasus yang terjadi.®

Menurut data kecelakaan lalu lintas di semarang yang tercatat di Satuan Lalu
Lintas (SATLANTAS) Polrestabes Semarang. Jumlah korban tewas akibat
kecelakaan di kota semarang masih tinggi, tercatat sejak bulan Januari hingga
Juli 2015, sudah 85 orang tewas akibat kecelakaan lalu lintas di kota semarang.
Itu terhitung dari 337 kasus kecelakaan lalu lintas yang terjadi. Selain korban
tewas tersebut, juga tercatat 15 orang luka berat dan 416 orang luka ringan. @

Menurut WHO (world Health Organization) terjadinya kecelakaan lalu lintas
dipengaruhi oleh 4 unsur yaitu manusia, peralatan, material dan lingkungan yang
saling berinteraksi.Unsur manusia nya adalah umur,jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pengetahuan, sikap, dan pengalaman kecelakaan, unsur peralatan
dan material adalah kendaraan, sedangkan lingkungan adalah keadaan jalan,
iklim, dan volume lalu lintas.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Kesatrian 1 Semarang pada
tanggal 8 Desember 2015 pukul 09.00 WIB didapatkan data bahwa jumlah total
guru di SMA Kesatrian 1 yaitu 57 orang, yang berumur 40-60 tahun berjumlah 49
guru sedangkan sisanya berusia 30-40 tahun sebanyak 8 orang dengan berbagai
bidang yang ditanggung. Dari jumlah guru yang berumur tersebut, guru yang
membawa kendaraan sepeda motor yaitu 47 orang.Sudah pernah dilaksanakan
pelatihan mengenai safety riding dengan pihak Kepolisian sebanyak 3 Kali.

Namun, dalam sepuluh tahun terakhir masih terdapat 5 guru di SMA Kesatrian



yang pernah mengalami kecelakaan saat berkendara motor khususnya pada jam
berangkat sekolah dan pulang sekolah, dikarenakan kondisi jalanan yang ramai
akan pengendara-pengendara motor maupun mobil yang semakin berdesakan
menyebabkan terjadinya suatu kecelakaan lalu lintas, seperti halnya yang terjadi
di sekitar SMA Kesatrian 1 Semarang.

Kemudian Peneliti juga melakukan observasi pada tanggal 12 Desember
2015 pukul 09.00 WIB mengenai jumlah total guru, jumlah guru yang
mengendarai sepeda motor dan jumlah guru laki-laki maupun jumlah guru
perempuandi SD Islam Al-Azhar 25 Semarang, tindakan ini dilakukan untuk
pencegahan dan meminimalisir terjadinya suatu kecelakaan lalu llintas disekitar
Sekolah, juga meminimalisir jumlah kecelakaan pada profesi guru. Karena lokasi
dari sekolah tersebut memiliki resiko untuk terjadinya suatu kecelakaan lalu
lintas, walaupun belum adanya kejadian kecelakaan yang terjadi pada guru di SD
Islam Al-Azhar 25 Semarang namun perlu dilakukan suatu pencegahan.
Penentuan lokasi dilakukan untuk data pembanding karena pada jalan tersebut
terdapat dua jalur lalu lintas, keduanya merupakan termasuk jalur padat lalu
lintas baik pagi, siang, maupun sore hari.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Survey Analitik dengan pendekatan
cross sectional dan metode yang digunakan yaitu survey/wawancara.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru di SMA Kesatrian 1
sebanyak 57 orang, dan semua guru yang mengajar di SD Islam Al-azhar 25
semarang yaitu sebanyak 50 orang, jumlah total dari kedua sekolah tersebut
adalah 107.Teknik Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling
yaitu 74 responden yang memenubhi kriteria inklusi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pembagian
angket/kuesioner sebagai instrument penelitian, dan sebagian dilakukan
wawancara kepada guru yang bersedia untuk diwawancarai.

Analisa secara statistik SPSS yang digunakanadalah uji korelasi rank

spearman karena semua variabel yang di teliti tidak normal.



HASIL

1. Jenis Kelamin
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden
Di SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25 semarang

Tahun 2016
Jenis SMA SD Islam Al- Total
Kelamin Kesatrian 1 azhar 25
F % F %
Laki-Laki 25 53,2 14 51,9 39
Perempuan 22 46,5 13 48,1 35

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 74 guru di
SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25 semarang, mayoritas

responden adalah laki-laki (lebih dari 50%)

2. Umur
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Umur Responden
Di SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25 semarang
Tahun 2016
Umur Responden SMA SD Islam Al- Total
Kesatrian 1 azhar 25
F % F %
<30 tahun 6 12,8 9 33,3 15
31-40 tahun 14 29,8 15 55,6 29
41-50 tahun 9 19,1 3 111 12
>50 tahun 18 38,3 0 0,0 18

Sesuai dengan hasil penelitian pada table 2 dapat dikatakan
bahwa mayoritas responden berumur 31-40 tahun ditunjukkan dengan

jumlah frekuensi 29 responden.



3. Pengalaman Kecelakaan Berkendara

Tabel 3

Distribusi Frekuensi jawaban responden tentang Pengalaman kecelakaan

Berkendara
Di SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25 semarang
Tahun 2016
SMA SD Islam Al-  Total
No Pertanyaan Jawaban Kesatrian 1 azhar 25
F (%) F (%)

1. Pernahkah Pernah 38 (80,9 22 (81,9) 60 (100%)
;neanalami Tidak 9 (19,1) 5 (18,5) 14 (100%)
kecelakaan ~ Pernah
lalu lintas

2. Jikapernah, 1Kkali 11 (28,9) 2 (9,1) 13(100%)
sebutkan 2 kali 17 44,7y 11 (50,0) 28(100%)
jumlah > 2 kali 10 (26,3) 9 (40,9) 19(100%)
kecelakaan
yang dialami

3. Tingkat Luka 24 (63,2) 15 (68,2) 39(100%)
keparahan ringan
yang dialami Luka berat 14 (36,8) 6 (27,3) 20(100%)

Fatal 0 (0,0) 1 (4,5  1(100%)

4. Apakah Ya 24 (63,2) 14 (63,6) 38(100%)
kecelakaan Tidak 14 (36,8) 8 (36,4) 22(100%)
yang dialami
merugikan
orang lain

5. Penyebab Ya 27 (71,1 12 (54,5) 39(100%)
kecelakaan Tidak 11 (28,90 10 (45,5) 21(100%)
merupakan
kesalahan
sendiri

6. Penyebab Kesalahan 20 (52,6) 6 (27,3) 26(100%)
kecelakaan sendiri
yang dialami Pengenda 16 (42,1) 12 (54,5) 28(100%)

ra lain
Tidak tahu 2 (5,3) 4 (18,2) 6(100%)

Dari hasil uji statistik tabel 3 dapat disimpulkan bahwa mayoritas
respondenmenjawab pernah mengalami kecelakaan dengan jumlah
frekuensisebanyak 60 responden(lebih dari 80%), dan 28 responden
menyebutkan kecelakaan yang dialami sebanyak >1 Kkali, tingkat
keparahan yang dialami oleh 39 responden yaituluka ringan (lebih dari

60%),38 responden menjawab kecelakaan tersebut merugikan orang lain,



39 responden mengatakan penyebab kecelakaan merupakan kesalahan
sendiri dengan persentase 54,5-71,1%, sebanyak 28 responden
menjawab penyebab kecelakaan merupakan pengendara lain dengan
persentase 54,5%.

Tabel 4
Kategori Pengalaman Kecelakaan
Di SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25 semarang
Tahun 2016

Kurang Baik Baik
Sekolah F % F %

Total

SMA Kesatrian 1 24 51,1 23 48,9  47(100%)
SD Islam Al-azhar 25 16 59,3 11 40,7  27(100%)

Sesuai dengan tabel 4 diatas, dapat diketahui bahwa pengalaman
kecelakaan yang dialami responden mayoritas kurang baik ditunjukkan
dengan persentase lebih dari 50%

4. Sikap Berkendara
Tabel 5

Distribusi Frekuensi jawaban responden tentang sikap berkendara
Di SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25 semarang

Tahun 2016
SMA Kesatrian 1 SD Islam
Al-azhar 25
No Pertanyaan Jawab Total
. Fo® F %
1. Kekhawatiran Ya 22 (46,8) 12 (44,4 34(100%)

ketika berkendara  Tidak 25 (53,2) 15 (55,6) 40(100%)
setelah mengalami

kecelakaan

2.  Keputusan Ya 27 (57,4 16 (59,3) 43(100%)
perilaku Safety Tidak 20 (42,6) 11 (40,7) 31(100%)
Riding

3. Kehati-hatian dan Ya 27 (57,4 14 (51,9 41(100%)
kewaspadaan Tidak 20 (42,6) 13 (48,1) 33(100%)

dalam berkendara
setelah mengalami
kecelakaan

Sesuai dengan tabel 5 diatas, mayoritas responden menjawab
bahwa setelah mengalami kecelakaan mereka tidak merasa khawatir
ketika berkendara dengan menunjukkan jumlah frekuensi 40

responden(lebih dari 50%), namun responden memutuskan setuju



dengan perilaku safety ridingdengan frekuensi 43 responden, dan setelah
mengalami kecelakaan 41 responden lebih berhati-hati dan waspada
dalam berkendara (dengan persentase 51,9-57,4%).

Tabel 6
Kategori Sikap Berkendara
Di SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25 semarang

Tahun 2016
Kurang :
Sekolah Baik Baik Total
F % F %
SMA Kesatrian 1 26 55,3 21 44,7 47

SD Islam Al-azhar 25 13 48,1 14 519 27

Sesuai dengan tabel 5 diatas, diketahui sikap berkendara
responden antara yang kurang baik dengan yang baik sedikit berbeda
yaitu ditunjukkan dengan persentase 51,9-55,3%

5. Hasil Uji korelasi rank spearman

Tabel 7
Hasil uji hubungan antara Pengalaman Kecelakaan, sikap dan umur

dengan Praktik Safety Riding.

Variabel Bebas Variabel Terikat P -value Keterangan
Pengalaman .
Kecelakaan Praktik Safety Riding 0,617 Tidak ada

hubungan
Berkendara
Sikap Berkendara Praktik Safety Riding 0,015 Ada
hubungan
Umur Praktik Safety Riding 0,501 | 'dak ada
hubungan

Berdasarkan hasil uji statistik rank spearman, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pengalaman kecelakaan
berkendara (0,617) dan umur(0,501) dengan Praktik Safety Riding, serta
ada hubungan antara sikap berkendara dengan Praktik Safety Riding
pada profesi guru di SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25

semarang, ditunjukkan dengan nilai 0,015.



6. Kategori Praktik Safety Riding
Tabel 8
Kategori Praktik Safety Riding
Di SMA Kesatrian 1 dan SD Islam Al-azhar 25 semarang
Tahun 2016

Kurang Baik
Sekolah Baik Total
F % F %
SMA Kesatrian 1 21 44,7 26 553 47
SD Islam Al-Azhar 25 16 59,3 11 40,7 27

Sesuai dengan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Praktik
Safety Riding responden sedikit berbeda antara yang kurang baik dengan
yang baik yaitu ditunjukkan dengan persentase 55,3-59,3%
PEMBAHASAN
A. Hubungan Pengalaman Kecelakaan Berkendara dengan Praktik Safety
Riding

Berdasarkan hasil penelitian nilai signifikansi yang diperoleh setelah
dilakukan uji statistik yaitu sebesar 0,617 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara pengalaman kecelakaan
berkendara sepeda motor dengan praktik safety riding di SMA Kesatrian 1
dan SD Islam Al-azhar 25 semarang.

Sesuai hasil wawancara hal tersebut dikarenakan pengalaman
kecelakaan yang dialami merugikan orang lain (>60%), mengetahui faktor
penyebab dari kecelakaan yang dialami merupakan kesalahan sendiri
(71,1%) dan pengendara lain (54,5%), serta frekuensi kecelakaan yang
dialami lebih dari 1 kali mengalami kecelakaan (>40%), luka yang dialami
setelah kecelakaan yaitu luka ringan dengan presentase lebih dari
60%.Selain itu perilaku sebelum berkendara masih ada beberapa responden
yang mengabaikan keselamatan dalam berkendara seperti tidak memeriksa
fungsi indikator-indikator sepeda motor, tidak memeriksa kelengkapan surat,
tidak memeriksa perlengkapan alat pelindung diri, juga pada saat
berkendara mengabaikan rambu-rambu lalu lintas seperti memacu
kendaraan ketika lampu lalu lintas berwarna kuning, menggunakan alat
komunikasi HP, merokok ketika sedang berkendara, berkendara dengan

kecepatan lebih dari 60 km/jam, dan berboncengan lebih dari 2 orang, serta



perilaku sesudah berkendara beberapa ada yang menjawab tidak pernah
menjaga/ memelihara kebersihan kendaraan sepeda motor beserta
perlengkapannya juga tidak pernah melakukan servis kelayakan kondisi
sepeda motor.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Pomuri M
effendi tahun 2014, dengan hasil tidak terdapat hubungan antara
pengalaman kecelakaan berkendara dengan kejadian kecelakaan lalu
lintas.® Hal ini juga sejalan dengan temuan yang didapat oleh Mullin, B dkk
tahun 2000 yaitu menunjukkan bahwa ada sedikit bukti untuk mendukung
efek protektif terkait faktor-faktor pengalaman Kecelakaan seseorang.®
. Hubungan Sikap berkendara dengan Praktik Safety Riding

Berdasarkan hasil uji statistik yang menyatakan bahwa nilai
signifikansi dari variable sikap berkendara dengan praktik safety riding
didapatkan hasil sebesar 0,015.Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara kedua variable yaitu sikap berkendara dengan praktik
safety riding.Sesuai hasil wawancara yang disebutkan oleh 40 responden,
menjawab tidak merasa khawatir ketika berkendara setelah mengalami
kecelakaan (>50%), dan 43 responden setuju dengan praktik safety riding,
serta 41 responden menjawab berhati-hati dan waspada dalam berkendara
setelah mengalami kecelakaan. Namun pada praktiknya sikap seseorang
dapat berbeda/berubah sesuai dengan kondisinya, seperti menggunakan
masker, sarung tangan, jaket, memacu kendaraan ketika lampu lalu lintas
berwarna kuning (19%), merokok ketika berkendara (12,2%), menggunakan
alat komunikasi/HP untuk mengirim pesan singkat (SMS) (16,2%) atau
menerima telfon (20,3%),

Adapun hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo
yang menyebutkan bahwa praktik seseorang didasari oleh adanya persepsi
yang memunculkan suatu tindakan nyata atau sikap seseorang dalam
berperilaku, baik atau buruk sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh
seberapa besar tingkat pengetahuan seseorang.”” Penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan Perwitaningsih tahun 2013, yang
menyatakan bahwa ada hubungan bermakna antara sikap dengan praktik

safety riding®. Begitu pula penelitian yang dilakukan Cynthia utari tahun



2010 menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku
Safety Riding®
. Hubungan Umur dengan Praktik Safety Riding

Berdasarkan hasil uji statistik rank spearman nilai signifikansi kedua
variable tersebut sebesar 0,501, berarti dapat dikatakan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan praktik safety riding.

Adapun penelitian yang selaras dengan hasil penelitian ini dialami
oleh Ariwibowo pada tahun 2013, yaitu mengatakan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan praktik safety riding.®”.

Penelitian yang
dialami oleh Pramitasari pada tahun 2013 juga menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan perilaku safety riding berdasarkan umur.*? Sebuah studi juga
dilakukan di Thailand oleh woratanarat, dkk pada tahun 2013 yang
mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara usia muda dengan praktik
safety riding seseorang dikarenakan para pelaku usia muda sukses
menghindari kecelakaan karena telah berkendara secara aman. ®?

Hal tersebut sesuai pula dengan yang dialami oleh Puspitasari, ayu
dewi yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara faktor pengemudi
(umur) dengan kepatuhan mengendarai sepeda motor.*¥begitu pula
penelitian yang di lakuakan Pomuri, M. effendi yang menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan antara umur dengan kejadian kecelakaan lalu lintas
di BLU RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Kota Manado tahun 2014 ©®

Hasil ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa umur
seseorang dapat mempengaruhi seseorang dalamberperilaku berkendara
yang aman, seharusnya responden yang sebagian besar (59 guru) berumur
diatas 30 tahun (tua) lebih matang dan lebih terampil dalam berperilaku dari
pada responden yang berumur dibawah 30 tahun (muda).

Hal ini dikarenakan walaupun umur merupakan faktor yang
mempermudah seseorang dalam teori perubahan perilaku namun masih
banyak faktor lain yang mungkin dapat menghambat perubahan perilaku
tersebut seperti tingkat pendidikan yang mempengaruhi seseorang dalam
menerima perubahan perilaku tersebut selain dari tingkat pendidikan pada
umur tua juga cenderung kurang memperhatikan risiko dan potensi
kecelakaan karena merasa lebih berpengalaman dan sudah terbiasa dalam

melakukan pekerjaan tersebut.”



SIMPULAN

1.

Saran

Responden dalam penelitian ini sebagian besar guru di SMA Kesatrian 1
berumur 241 tahun (57,4%), sedangkan guru di SD Islam Al-azhar 25
semarang lebih dominan berumur <40 tahun (88,9%).

Presentase pengalaman kecelakaan responden yang pernah mengalami
kecelakaan yaitu 81,1%,dan faktor penyebab kecelakaan yang dialami
merupakan kelalaian pengendara lain sebanyak 54,5% yang berisiko
terhadap praktik safety riding yang buruk

Presentase sikap individu yang berisiko dalam praktik safety riding yang
buruk sebesar 41,9%. Di SMA Kesatrian 1 guru yang memiliki sikap
kurang baik sebanyak 20 guru bersikap kurang baik (42,6%) sedangkan
di SD Islam Al-azhar 25 yaitu sebanyak 11 guru yang bersikap kurang
baik (40,7%)

Presentase praktik safety riding yang kurang baik pada guru di SMA
Kesatrian 1 lebih rendah (44,7%) dibanding guru di SD Islam Al-azhar 25
(59,3%)

Tidak ada hubungan antara Pengalaman kecelakaan dengan praktik
safety riding (p-value = 0,617)

Ada hubungan yang signifikan antara sikap individu dengan praktik safety
riding (p-value = 0,015)

Tidak ada hubungan antara umur dengan praktik safety riding (p-value =
0,501)

Sebaiknya dilakukan kerjasama pelatihan keterampilan mengenai safety
riding yang baik dan benar kepada guru dan murid secara rutin dan
berkala oleh pihak petugas satlantas polrestabes semarang, dikarenakan
jumlah kecelakaan lalu lintas khususnya pada pengendara sepeda motor
masih tinggi.

Diharapkan kepada para guru agar tidak menggunakan alat
komunikasi/HP saat berkendara, juga tidak merokok ketika berkendara,
menggunakan perlengkapan keselamatan saat berkendara serta
mematuhi peraturan dalam berlalulintas.

Disarankan bagi pengendara motor khususnya guru (SD dan SMA

maupun SMP) yang berumur >30 tahun agar lebih memahami dan



menerapkan Praktik Safety Riding di jalan raya agar angka kesakitan dan

kematian akibat kecelakaan laluintas semakin menurun setiap tahunnya.
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